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PRAIgTA

puji syukur pelrulis panjatkan ke hadirat Allah SWT., yangtetah melimpahkan ,1fr,1at_NVa nirr*, ,..lah buku berjudul ,!eriPertunjukan Minangkaha, i, i_i.ril,,
dosen J u rusun i.io*,us ; k_r, isa ;;;;; f *;ffi], ;, ffil:-r;:I;;ya,g berarti. penyelesaian 

naskah ;;k; ;perguruan tinggi dalam hal ini Universi 
merupakan upaya pihak

nrem bantu e";;.;i,, 
:ul 

u :efe;; 
"ril1'r);:::;.iiff 

, ;,tdirasa sangat kurang. Buku ini a.ri.ll"on sumbangan tulisan dariDrs. Winrbrayardi, M. Srr., v.n.r.lunl, il'rn., *. Sn., Drs. Jagar L.
l:::1l,M. 

Hum,, dan saya sendiri Drs. Marzam, M. Hum. ,JOugui

Tidak banvak infornrasi tentaMirrargkabau yang rerah diruris ,;; ili., l,,lo,uli"l:ffi1,lrefbnsi' Untuk menrenuhi kebutuhanli. ainurupkan buku ini craparntembantu khalayak ,:ni p.nur.1,,Lu,-r pada umumnya dannrahasiswa seni perrur{ukari kr,'il;;;;y, urrrrk rnendapatkanrntormasi tentang keberadaan Oo,.r p"rf.",riidi Minangkabau. 
"-*!"' v'r" Pslrcrnoallgan seni pertuniukan

Ada ernpat bentrrk seni pertuniukan yang di bahas clalarnhuk, i,i. Drs. Wirnbrayarcli. il. ;;rr;;;tenta,lg keberadaan
sata,),ai our,,i' a^:* i:;;iil#,,*i:#{1,,ln:il Hl;

::t[,'ffi;:: ::ml H.;j:jff[{Ji,;[i, Yli']it'[ll;

l* . g.,,*1,,"'pJu-pota rabuhan 0..,,u,.1t"1n:. 
r".nu hubungarr

perlgirinS. Sementara itu, yenshani, s. s'8 
sebagai instrunterrt

telttang lnaraknya se
kegiatan sociar/adat,r'-'l "n'nJ 

t'ku''o'g""i 
lt'Y;r:ii' ffi ?[;

acara pernikahan,,ffi::;i::, :; Tn,i,yt,.",-Hun,pi;;; 
;;;;.,

turrggar rneniadi pirii,.,, n.ri ,r*;##'f:.:., saar ini orserr
ntuk meramaikan pesta
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BAGIAN l

STUDI TEKSTuAL DAN MusIKOLOcls
KESENIAN SELAWAT DULANG

Oleh:wimbrayardi
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Secara etimologis (asal usul kata) selawat dulaug teldili dari

kata selawat dan dulang. Kata "Selawat" berati doa (permohonan)

kepada Tuhan untuk Nabi Muhammad SAW beserta keluarga,

sedangkan kata "Dulang" berarti talam yang biasanya berbibir
pada tepinya (Purwadarminta: Narcis []oer 1989: ll). Jadi selawat

dulang adalah doa (permohonan) kepada Tuhan, untuk Nabi
Muhamrnad SAW beserta keluarga dan sahabatnya yang diiringi
oleh bunyi dulang (talam) karena dipukul-pukul.

Menurut Bambang Suwondo ( I997: 30) pelaksanaan nyanyi
selawat dulang (selawat talarn) ini sebagai berikut; Selawat dLrlang
(selawat talanr) dinyanyikan dua orang yang dinamakan tandaian.
Dua orang yang akan menyanyi duduk di atas sebuah dipan
rnenghadap penonton sambil memegang dulang/talam sebagai alai
peningkah nyanyi tersebut. Permulaan suara atau dimulai semacam

salawat, pennintaan maaf pada penonton sekitarnya jika nanti

terdapat kesalahan dan kejanggalan serta kata:kata pujian kepada

Nabi Muharnrnad SAW, kemudian diteruskan dengan nyanyi yang

dinamakan katubah yang berisikan syair atau pantun-pantun

sindiran yang membuat penonton tertawa terbahak-bahak. Isi syair.

atau pantun itu sangat lucu dan rnenyindir keadaan seseorang atau

suatu kelornpok orang yang meuonton berada disitu. Kata-katanya

merupakan syair atau pantun atau prosa berirarna. Irarra nyanyi
salawat dulang mula-mula diucapkan lambat kemudian nrakin

lama makin cepat, dan pada akhirnya larnbat sekali.

Cara pelaksanaan nyanyi selawat dulang di atas, nleurbuat
peneliti tertarik untuk menelitinya karena di dalarn penya.iiannya

terkandung berbagai rnacarn unsur yang berguna bagi kehidupan

beragama, social, dan pendidikan yang disarnpaikarr dalarn bentuk

syair atau pantun-pantun. Di dalarn penyarnpaian syair atau

pantun-pantun tersebut terdapat unsur-unsur etika, estetika daD

nroral yang sesuai dengan adat istiadat Minangkabau. Di sisi lain
peneliti .juga tertarik karena kesenian tersebut merniliki kontribusi

2 ,tcli (t'crtunju|ltr inanllQfiau

terhadap pengembangan aganra Islanr
nilai pendakwah dalant rnenyiarkan
Thaha, 1985: 68).

dan .juga berl'ungsi sebagai
agama lslam (Agusman

Pada saat sekarang dilihat dari segi pernain, selawat dulang
lebih banyak dimainkan oleh orang tua. Cenerasi muda cenderung
kurang benrinat rnernpela.jarinya. .lika gejala ini dibiarkan terus,
tidak mustahil kesenian selawat dulang akan lenyap dari
masyarakat Minangkabau. Hal itu tentunya rnerupakan kerugian
bukan saja bagi masyarakat yarrg bersangkutan. ,n"tainkan irgu
bagi [:angsa Indonesia.

Cejala yang kurang ntenguntungkan itu harus dicegah. Salah
satu usaha untuk pencegahan yang dapat dilakLrkarr adalah
menginventarisasi dan nrendokunrentasikan agar tidak meniadi
kenangan belaka.

B. Asal-usul Selawat Dulang
Asal-usul selawat dulang tidak terlepas dari se.iarah

perkembangan agama lslam nrasuk ke Minangkabau. santpai
dianut oleh masyarakat yang telah ,r.nlpunyui adat istiadat.
Karena begitu larnanya kepercayaan anirnisme dan dinamisnre
berada di Minangkabau. nraka nafas-nafas kepercayaan clari agarna
Hindu dan Budha masih dapat ditemui daiarn kehid'upan
rrasyarakat Mirrangkabau, seperti rnembakar kernenyan sebagai
syarat untuk berdoa bersama dan ada pula yang nlasih
nrempercayai tempat-tentpat keramat.

Menurut Hamka, setelah Islam berjaya di Minangkabau,
adat yang telah disusun sebelumnya itu diperbaiki dan dilJngkapi
degan datangnya agama Islam. Dengan kedatangun ,g0., f,1u,,
ke Minangkabau tidak bertentangan dengan aaat lang telatr
berlaku. Bahkan dengan masuknya agana Islam ke Minanlkabau.
maka aturan-aturan adat dengan rnudah dapat disesLraikan-dengan
ketentuan-ketentuan yang berlaku dalanr agarna Islarn. Sist"ern
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berfikir masyarakat Minangkabau yang berlandaskan syarak

melahirkan wujud kebudayaan berupa hasil interpretasi terhadap

ajaran-a.jaran lslam. Sehingga dalam wujud kebudayaan tersebut

tercermin nuansa ke Islaman khas Minangkabau, atau sebaliknya

masyarakat Minangkabau yang belajar islarn ke Mekah atau ke

Mesir. Pulang dari san mereka membawa kebudayaan Arab ke

Minangkabau. Alasan itu diperkuat kedalam proyek penelitian

invetarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah Sumatera Barat.

Dalarn penelitian itu letak Minangkabau rnerupakan jalan lalu

lintas yang amat penting antara Sumatera bagian Utara dengan

Sumatera bagian Selatan sehingga daerah ini merupakan tempat
persinggahan bangsa asing. Salah satu bukti persinggahan itu
adalah kesenian selawat dulang. Menurut Agus Thaha (1985: l0-
I l) kesenian selawat dulang dibawa olelr orang Arab yang Catang

ke Parianran bersamaan dengan pengembangan agama lslarn.

Kernudian daerah inilah kesenian itu dikenrbangkan dan

disebarluaskan ke daerah lainnya di Minangkabau.

Menrrrut Karnus [Jnrum Bahasa Indonesia bahwa kata
selawl berasal dari bahasa Arab Oamak dari (shalat), do'a
(seruan) kepada Tulrau. rnembaca. berdo'a memohon berkat
TLrhan. Sedangkan menurut salah seorang informan Caruda Jaya,

bahwa selawat berasal dari kata selawoik atau dalam bahasa

Arabtya .sholoitu yang merupakan bentuk jamak dari kata shalat
yang berarti menghadap (puii) terhadap Allah Swt. Hal itu .iuga
berarti saniLrngan kepada Nabi Muhamrnad SAW boserta

keluarganya.

Dua pengertian di atas dapat disirnpulkan bahwa kata
selarvat berasal dari bahasa Arab yang rrengandung arti nrernu.ii

Allah Swt dengan rnengharapkan keridaarr_Nya. Kata dulang
merupakan nama dari salah satu alat perlengkapan yang digunakan
berbagai upacara adat. Oleh karena itu selawat dulang merupakan
sebuah seni pertunjukan yang bernafaskan keislaman berbentuk

4 ,lcni (Pcduniufgn Ninongfufiau
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Untuk mengetahui hal itu, rnaka penulis mencoba untuk

rlenganalisis teks selawat dulang sesuai dengan ketentuan-

ketentuan ilmu sastra dan selanjutnya dihubungkan dengan melodi

yang dihasilkan pada tiap-tiap kelompok lagu.

Menurut Hawkes, mengatakan bahwa syair (karya sastra)

merupakan sebuah struktur dalam arti bahwa karya sastra itu
merupakan susunan unsur-unsur bersistem. Antara satu unsur

dengan unsur yang lainnya saling terkait dan berhubungan secara

tirnbal balik serta saling rnerrentukan. Olelr karena itu, kodrat tiap

runsur dalam struktur tidak mernpunyai makna dengan sendirinya,

rnelainkan makna ditentukan olelr lrubungannya dengan sernua

unsur yang terkandung dalam struktur itu.

Struktur penyajian selawat dulang antara lain; Inrbauan,

Khutbah, Lasu Batang, Yamolai I, Yamolai II, Cancang. dan

Penutup. Dalarr penyajian selawat dulang, struktur itu, tidak
boleh dibolak-balik atau dihilangkan salalr -satu diantaranya,
karena struktur tersebut merupakan suatu jalinan yang erat dan

hal-hal yang akan disampaikan sesuai dengan susunan struktur
itu.

Struktur penya.iian selawat dulang akan diielaskan
sebagai berikut.

l) Sajak Imbauan / Pasambahan

Aa a a .... i .... yo... ee.,. aa... Nabi ala-

O Nabi ee .... i

ooo... oi... yo.... oi Aaaai.... oi... ee .... oi
ooo... oi ... yo.... oi Aa... ai yo.. i... o

o...yo ... o .... ok , o .. yok, oo.. oi

Ai... yo .... jurrjuu,. . . angan yo ... oi ...
A...yo..., junjuu. . u.. angan yok ooi ...
Htrala aa ala. yo .., o. Yo oi.,. .

6 .ficni rPcttnnjuforn 5tvlinangforiau

A yo.,..huala aaa .,.. Allah.,,yok.o.,. ia.
Ai ... yo,,..iuu .n.iu.... ngan yo.. yo oi ...
Ai ... yo .,..junf uu. . ngann yok oi .... aa

2\ Sa.iak Khutbah
Ei... yo

Ala, allahu. Rabbi rabbi ya rabbi
Alllahu rabbi bak tuan kito
Nabi Muhammad, penghulu kito
Wahai sahabat dek tolarr sudaro
Assalanru alaikurn clengarkan sal irr
Dengarkan hadis o dari rnuslirn
Ai .. rnantasabaha ...dengan bikaumirn
Fahua min hum dengan nyo ra.jirn
Siapo maniru dengan rnenyalin

Manairu sifat nafasu nann rancak
tetapi rnelanggar adat jo syarak
.lo kalau dipikira di agak- agak
Merek isilam nan tingga cli awak

.lo kalau ditinjau kapado sajarah
Isilarn nan ado di lndonesia
Sarnbilan puluah porsen bilanan .iiwa
Sapuluah porsen baagarno lua
Tetapi sekarang lah baliak barirnba

0 rnurrgkin Isil ..arn akan berkacau
Kanasip malang kito talampau
Lah nyato kumanyan ma.rupakan antbalau
Tuopurr balun mudo talampau
Sunguik lan nanelr rarnbuik tibarau

I 
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Tetapi karajonyo ganneh managacau

Dipaturuikkan sajo sagalo kandak

Tidak dietong syarak tak syarak

Tidak paduli urang jo awak

Asa nafasu lapehnyo kandak sauko dipaga suko

Sawaktu mudo dunia dikisai

Samakirr tuo samakin di arnpai baru tabuluih takana di lantai

Oi ... bai ituuu nan tapakaiooo

O jangan nadaknyoo L..
yo ... oi

Aaa ... ai ...y o ... oi

O ....yo ... oi ... yok ...oi ... oi,. r
U ja ... nga di pakai yoi ...

O ... ja ... ngan n lah dipakai o ok, oi

O...oi ..yo...oi
O ... yok o aa... ai ...

3) Sajak Lagu Batang
A ... ai ... yannalah

lyalah o denan dai yalah

Ala inilah o denan la ya in

llallah diialah, a...
Dengarlah ini yo ok o de'e tuanku

U rabbi Muad ya rnad itu ... ondeh o rabbi Di rnakau lai

cabana oleh nyo rasul o ...dengan nyo coati
Dengarlalr kamu o .. lalr didalarn ku

Ulimah o .. dii ... dalam o Kulimah a lai lahai ...
llallahu lai selamat a de'e nyo nyawa

lyo ndeh berpulangkan Haw allah ndeh selamat

A de'e jasmani ito ditarimo
A de'e.iasmani ito ditarimo

8 .9eni cPertunjufom %inangfotfiau

yo

O tanalr iyo awai
Oleh sahabat ito tolan su

U... daro lalr dengarkan
Oleh sarnbungan o daro kami ba
A ... duo dari sinar lah Minang o itulah ba
O namonyo dengarr putus o de'e manyanr .,.
Buangan iyo pasanan die

Biaso-biaso di adat o biasso li ...
Lirnbago ... dengan adat nan usang ondeh pusako
A rayo de. lei sarnpai ondeh sekarang o
Ai bagitu

U ....juo... iyos. . , denai insya allah ala dela disambuang
A juo o denan danga a de,e kan bana o dari kami ba ...
A duo iyo tadi rekan kami ... sudahkan
A tanyo dengan tanyo o lah dilayangkan
lyo di muko ba ...
A sanro .,. lah tetapi lah dek lah taruntuak
,\lah kaka mi ba . . Aduo derran tolan
Dek ,.. di tanyokan o iyo sabanta ...

I

A cako..,iyo samaso e daulu o lah de nan lah tolan
Arltanyolah dibantang itu bana itolan nan ma...
A raso di samaso alirnu Muhammad yo ,.. di nan nyo tolan
Arr tanyo dengan apo namo diri wakatu di
I sano denan alam
Wahai nan lnano bapatanyokarr
An pulo dialasan manarangkan alah dek babagai-bagai
O mano ... kan itu bana o lah de en an tolan
A tanyo iyolah dinan iyo mintak e ...
Katarangan o lai ka kami e lah baduo

.Seni (t,crtunju|an totinangfut1au 9



4) Sajak Yamolai I
Allah la illahe denai lai hailallah diamolai

Mungkin Nabi Muhanrmad e dek oleh rasrrlullah dek

Ilalla ala alhe...
Anrrg hok o .. ho ohoi ' ' . ' ang hok 'rhoi olroi

Ang hok o ,. ohoi ang hok oho o .. oi

5) Sajak Yamolai II

sabalun dijawab o tolan lah batanyo diamolai

Sabalun disambut e .. i

Dengan gayuang nan tibo dek ilallah ala allahoi

Ang nga oho oho ohoi '..
Ang nga hok oho olroi Ang nga ohoi olro olroi

Ango ... a ... e ... i

Aa ... i ,.. narl basabar tolan ei . '

Buat samintaro diva .. molai ya molaa ai

I rnari kito ndeh rnangaji

Sapaharn jo duo dek ilallah ala alahei

Ang nga olro ohoi ohoi Ang nga oho, ohoi ohoi

Ang nga oho ang nga oho

O... e...

6) Sajak Lagu Cancang

O ... karano, pangiian dek pentiang, dik ki to

O ... pentiang sakali di bidang' a '.. ga.' mo

Agamo lsilam dek agamo, o kito

10 SeniQertunjufotn5vlinangQgiau

O suruah jo tagah ado dida, a lamnyo
O tingga di kito manjalankan, r.lyo ... sa.io

Iyo owai yo saudaro, yo de nan arih lah budinran
Husdsala elok taiuit, ndeh aural dan iman
Hudal narr liek alah pulo, lah de nan lego taracl Tuharr
O lah kuta balainyo asllah yo denan Tuhan lai raharnan
O dika.ii iyo lai katubah. nan banyak iyo salapan
O arnpek iyo lah di lua. yo arnpek iyo di clalarn
Nan arnpek ito lai dilua Lai
Suflah iyo lai boyan

Udalah kulik io.jo dagiang
E. . duo iyo sa.ialan

Nan urek iyo jo tulang
Olehpun denrikian

Yo lah nan sungguah iyo dilr.ra
O tarnpek iyo nyo diam
O apo nabilo inyo
O wai kan iyo ba.ialan

O rnananti ito kan suruah, o garak iyo didalarn
Nari arnpek iyo didalam
lrlan arnpek ito didalam
O hadak iyo ingati
O hati iyojojantuang
O duo io sa.jalin

O rabu iyos bush pungguang, lah demikian lagi
Kaarnpek iyo lah nyo itu, lai samo iyo sapai
Alai sarno iyo lai manuruik, oleh kapadonyo lrati
Iyo lenru pahuntuahan. o andak iyo ingati

.tcni QcrtunjuRan Minangfut1au 11.
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O.jangan iyolah kito
Lai duduak iyo tantanuang

E duduak ito basamo

Oleh ba ka mpuang-kampuang

Dimisal iyo kan pulo

O hati iyo jo jantuang

Iyo lai sa mi sasangka

Oleh baa risi buruang
Mari pat ka Tuhan

Maripat iyo ka Tuhan

Ndak i anganiyo tagantuang
Ei yo wai iyo sudaro

O paling iyo baraka

O hati nan nyo jo jantuang Yo de nan sungfiuah saminsan

Samisal buruang didalarn sangka

Melahirkan dio oleh sukar mangana

Sukar menyusun e jangan lai talangga

Sungguh bagitu ondeh bunyi pituah

Dikatawijuo o tubuah nan kasa

Salaparr ganok ondeh bilarrgan sudalr

Ampek di dalam o hoi ampek di lua

Owai sudait
O tolan sudaro

Tubuah salapan ondeh sukar mambaco

Nan kami tarangkan nan ba lah cako
Anda pahamkan basamo- basamo

Iyo nan hati itu
Hati itu umpamo rajo

t2 .icni 0'e rtunjufutn Ninangfutfiau
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O'batu juah ganok oleh rnairiangkannyo
Barampek dilua o jadi rnantinyo
Batigo di dalarn o lah bedo balangnyo
O taragak jo inyo hati
Yo denan bagarak samonyo
O demikian lagi lah dek anggota lah clek nan anrpek

Pabilo rajo ndeh akarr barangkel<
Sarnonyo pai ndeh larnhek.io capek
Hati sangaik san ndeh ra.jo diangkek
Lai ndak di hati nan Llmpamo banyam lai,
r\popun kara.jo nan hati mandapek

Hiduik dipanga oleh owai sahabat, kalau kok inclak
Oleh kito pikiri
Tabuah salapa ahan indak tabagi nan, dimano banalalr
[]ati nurani
Dimano diamnyo ndeh di sanubari
Sio nan bathin lai ndak takawi

7) Sajak Penutup
Sakian nan ndak hulu
Di karni nan baduo
I ... denai lai tolong nan lai sanrbuarrg
O ... sasudah iko
Dularrg di tapi aie
Dapek balanr nan basikutu
Utang purr indak nan tolan bayie
Dunia kahiraik yo karni tunggu
O... wai i,.. a... a... ai ... a... Rasullullah

,9cni cPcnuniu 
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Jika dilihat hubungan antara sajak yang ada, seolah-olah

merupakan "epode". Menurut Panuti Sudjiman ( 1990: 29)
epode adalah jenis puisi lirik yang terdiri dari sajak yang
panjang yang diikuti oleh sajak yang pendek. Sedangkan

dilihat dari isi sajak tersebut dapat digolongkan kepada

"didaktisisme". Mellurut lbid (dalam Desmawardi, 1992: 6l)
Didaktisisme berarti penggunaan karya sastra sebagai alai
pengajaran atau pembinaan moral, keagamaan, atau etika. Jika
rnaksud utama dari pengarang adalah menyampaikan pesan

atau pengajaran, karyanya bersifat didaktis. Oleh sebab itu
maksud utama pengaranglah yang menentukan.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa sajak selawat dulang
merupakan sebuah karya sastra yang kornpleks dan memenuhi
persyaratan sebuah karya sastra. Hal itu dapat dilihat sebagai
berikut; Karya yang diungkapkan dengan bahasa yang
menggugah perasaan dan menyentulr senar rasa keindahan
seseorang dan karya yang isinya baik, yang dapat mengangkat
harkat hidup rnanusia, sehingga setelah membacanya mereka
tergugah untuk berbuat.

Dari dua pendapat di atas, belumlah dapat dikatakan
balrwa kesenian selawat dulang sebagai karya sastra yang baik,
maka untuk itu akan dianalisis di bawah irri tentang bentuk
sastra tersebut, sehingga semakin jelas kelihatan apakah sajak-
sajak yang ada dalam selawat dulang itu sudah memenuhi
sebuah keutuhan karya sastra.

Setelah dituangkan dalarn bentuk tulisan sajak dari
selawat dulang itu, .ielaslah sekarang kemana akan
dikelompokkan sajak tersebut. Karena sajak merupakan satu

kesatuan yang utuh, maka untuk diadakan pengelompokkan

atau pembagian per frase untuk rnemudahkan pengkajian dan

pemahamann)/a. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rahrnat
( 1 987: 1 27) bahwa "Sajak merupakan kesatuan yang utuh atau
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bulat, maka perrurah diberikan perfr-ase seberurn crianarisis
lebih lanjut.

Saiak yang terdapat daram frase inrbauan/pasanrbahan
nrerupakan nronolog antara tukang salawat dulang dengan
Nabi Muhammad SAW. Sebagai .juniungannya, di samping
nrerupakan ciri dari serawat durang bahwa setiap p.r,,.,,,iuun
dari pertunlukkan serawat durang seraru crirnurai derrgan sajak
seperti yang terdapat dalam imbauan tersebut. Firdaus (1990:
| 30- I 3 I ) mengatakan bahwa "lnrbauan/pasanrbahan berarti
suatu pernberitarruan, suatu imbauan. suatu a.iakan, suatu
peringatan, kepada si peniknrat bahwa selawat dulang siap
untuk dirnulai' Dararn arti penrberitahuan itu secara iriprisit
terselip suatu maksud bahwa apa yang crisarnpaikan itu seraru
dimurai untuk dan atas rlarlra Ailah S.wr dan nabi Muhammad
Saw Kata .iunjungan ialah suatu t oia yung rnenyebut Nabi
Muhammad Saw sebagai utusan Allah yang diberi tugas untuk
nrenyebarkan agama lslam, Allah-Allah ialah fa]o yang
menyebutkan nama Tuhan seru sekaliarr alanr yang tertera
dalam kalinrat "La ilalra ilallah.,'

Kata-kata yang terdapat clalarn sa.iak
inrbauan/pasarnbalran itu rrrerupakan clo.a san.i ung,
pernberitalrua. secara tersirat terserip srratu r,aksucr apa yarrg
disarnpaikan itu seraru dimulai untuk dan atas rra,ra Turran.
Nilai'nilai yang terkancrrng barrwa sesuatu yang ar<an crirnrrai itu
selalu ingat pada sang pencipta.

Dalarn sa.jak khotbah pada fr.ase pertarla nrasih tanrpak
kata-kata puiian terhadap perrcipta, tapi pada fr.ase irri tukang
selarvat dularrg sudah murai me,gajak penonton u,tuk bcrbuat
sesuai dengan ajaran aganla dan adat istiadat Minangkabau.
Kata-kata ajakan dinrulai dengan ucapan yaitu,
Assalamualaikum dengarkan sarim. Sarim nraks..,d,.,yu adarah
sernua penonton atau si penikrnat.
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Pada sajak lagu batang dalam frase pertama merupakan

su6tu pengakuan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Nabi
Muhammad itu utusan Allah. Pada bagian ini tukang salawat

dulang mengajak penonton agar mendengarkan pengaj ian,

serta mendoakan semoga kita semua mendapatkan rahmat-
Nya.

Sajak Yamolai merupakan lanjutan dari sajak lagu
batang. Kata-kata yarnolai ditujukan kepada Nabi Muhanrmad
Saw sebagai contolr dan tauladan bagi umat manusia (yang
beragama lslarn) dalarn meniru sifat, perbuatan, serta tingkah
lakunya. Sedarrgkan kata llallah yang terdapat pada baris ke
ernpat ditujukan kepada Allah Swt yang telah melirnpahkan
rahmat dan karunia-Nya pada kita semua.

Dalam sajak l4gu cancang, tukang selawat dulang rnulai
membicarakan isi dari salawat, memberikan pengajian tentang
masalah "tubuh" dalam pandangan makrifat. Menurut Firdaus
(1990: l0) Pandangan makrifat bukanlah penglihatan dari mat,
pandang dari hati, dimana hasil penglihatan indra dapat dilihat
dimana saja kita berada. Pandangan makrifat yang dirnaksud
dalarn selawat dulang, adalah pandangan yan$ penuh
keyakinan kepada Allah, sehingga dalam beribadah pikiran
tertuju kepada-Nya dan tidak bimbang. Beribadah dalam
kebimbangan akan merusak arti ibadah yang dilaksanakan.

Pengajian tubuh yang dijelaskan oleh tukang selawat
dulang, selain dari hasil penglihatan indra dan penglihatan
nrakrifat, terkandung suatu maknil bahwa dari masing-masing
anggota tubuh kita rnerniliki suatu funqsi yang digerakkan oleh
hati. Masing-masirrg fungsi tersebut dijalankan sesuai dengan
kaidah dan norma-nornla agama agar selamat hidup di dunia
rnenu.ju akhirat nanti.

Pada bagian akhir sa.iak, ditutup dengan sebuah pantun
yang bersifat lucu. tetapi tetap ada hubungan dengan sa.iak-

L6 .lcnirPartunjufutn glinangfrghau

S■iak sebelumnya..ladi,dapat disinapulkan bahwa dari sliak
imbauan sampai s■ lak penutup dalam lagu selawat dulang
nlerupakan sebuah kesatuan yang uluh dan sulit dipenggal,

sebab apabila dipenggal,illaka tLtiuan dari si pengarang atau si

penyへii tidak akan tercapai(dapat d‖ ihat pada halanlan
!anlpiran).

1。 ・「 eknik Penya,lian

Setiap kali penanlpilan selawat dulallg biasanya terdiri

dari dua Orang laki_laki yang biasanya disebLlt dengan istilah
′′
ノ″グνα々 ″  dan  ″

αηαヵ
″. satu  ka‖

  pertuiliukan  disebut
'缶θ′θ″ggαた

′
t Antara ′′ノ″グarα々

″
dan ″α′α々 ″

dLlduk bergandengan
dalanl keadaan dL:duk bersila, ″

′77`ノン
`γ

力
″
 dしldtlk dl sebelah

kanan da:1 ′′
α77α々

″
dLldLlk di sebelah kiri.

Sebelum dulang ditabuh (dipukul), tcrlebih dahulu

d‖ etakkan dulang tersebtit di atas telapak kaki kana:l yang

dialas dengall kain sarL:ng, dLllailg ditartlh dengan pOsisi

berdiri.Agar jangan jatuh、 dulang itu ditahan dengan lengan
bagian bawah tanga:l kil・

|・ Adapun tangan kanan ditaruh di atas
kaki kanan, POsisi seperti ini bcrlangsung sa!1l pal ′′

′′77みανα″″
berakhil・

.

Pada saat :lleinulai ″
/々7ι″わαヵ

″
, tangan kanan bc:・ L:bah

posisi untuk lη emegang dLllang dan tangall kiri tetap scperti

scn]しlla. POsisi l1li berlangsLlng sa:η pal khtltbah bcrakhl!・  dan
ketika "lagL: batangi' dL:lang nlulal ditabuh, sesual dengan

kCtentL:an yang ada, tangan kanan i]lenabt:h dulang bagla:1

tellgah dengan inenghas‖ kan bunyi ntu:ll'' sedangkan tangan
ki「 i berfLingsi ganda, sebagai pc:llegang dulang dan sebagai

pcnabuh, gunalneningkah bunyi yang d‖
las‖ kan Olch tangan

kanan. Bunyi yang d‖ las‖ kalη Oleh tangan kil・ i adalah bunyi
''tak". Hal illi berla:lgsLing salllpal akhil・  "Lagu Cancang",
posisi tangan kembali seperti selllLlla(pOsisi l:llballan).Selaina
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n berlangsung, mata si penyaj i selalu terpelarn

(dipejamkan). Menurut keterangan dari masing-masing grup

selawat dulang yang pernah penulis wawancarai, hal tersebut

dilakukan agar tidak terpengaruh oleh lingkungan dan yang tak

kalah pentingnya adalah untuk meningkatkan daya

imaj inasinya.

Lagu cancang merupakan lagu bebas, baik dalam irama,
syair maupun melodinya. Pada lagu Cancang itu pula oara
tukang selawat dulang akan nrengkaji apa yang menja{i inti
dalarn penyajian saat itu. Tak kalah pentingnya dalarn lagu

Cancang adalah untuk Baling melonlarkan pertanyaan tentang
kehidupan beragama seperti sholat dan permasalahannya,
puasa dan segala permasalahannya, tubuh dan segala

perrnasalahannya, dan apa saja hubungannya derrgan

kehidupan manusia dalam hidup beragama, pada lagu cancang
pula, dan pesan-pesan yang ingin disampaikan juga terletak
pada lagu cancang.

2. Pengucapan Sillabel serta Perubahan Makna
Menurut Purwadarminta ( 1984: 249), kata "dialek"

berarti logat bahasa yang dipakai di suatu daerah yang agak

berbeda dengan bahasa umum, Teks lagu selawat dulang
nrenggunakan bahasa yang sangat kompleks, misalnya bahasa

Minangkabau ulrlum (bahasa yang dipakai di Minangkabau),
bahasa daerah (bahasa dengan logat selrari-hari yang dipakai
oleh tukang selawat diulang). bahasa Arab (bahasa Al-Qur'arr)
dan bahasa lndonesia. Di dalarn penggunaan dialek tersebut
dapat dicontohkan pada kalimat Minangkabau umum (o) alang
(o) tarang, pada bahasa daerah (seperti Payakumbuh), kalirnat
di atas di ucapkan o olang o torang. sedangkan di Solok di
rucapkan ; o alang o tarang. Jadi.ielaslah bahwa dialek masinq-
masing daerah di Minangkabau berbeda-beda.

L8 .lcni Q>enuniufurn MinangQg\au

Sekian ba:lyaknya bahasa yang dilahirkan dalanl selawat

dL:lang,  yang  pali118  banyak  digunaka:l  adalah  bahasa

M ina:18kabau umu:η o seda:18kan penggunaan bahasa lai1lnya,

hanya pada waktu tertentu slia、 nlisalnya nlenggunakan hahasa
Arab pada :llelllbaca hadis atati inenyainpalkan sepOtOng ayat

A卜 Quran, kenludian ditettenlahkan ke dalanl bahasa
M inangkabau. Ketika:nenggunakan bahasa lndOllesia lagunya

:llenyadLi「  lagu pop、  dangdut dan laln― lal:l scrta :ne1lgalη bil
bahasa daerah lain di saat ingi:l11lenlbLlat t‖

lsti:・ ILICtl.

Dengan lnenlbawakan Ω sebagai bahasa dalanl teks
selawat dtilang itt:, seOlah_01ah :ne:・

Llpakall ciri khas dari
kcsc:lian  selawat dulang、   scbab dalanl  kesenia!1  1ai:l di
Minangkabau jarang ditelllukan bahasa yang ko:1]plcks ittl・

Dalanl teks sclawat dLIlang  banyak  ditcnltlkan

:iI増1富ね:11場螺11な由電alilttlili織どlilょ1:11胤
pena:1lbahan sillabel akall kehilangan tl!lsLlr :1lLISikalllya atau

tidak terpenuhinya kebLltLlhan intisikal pada lagu sela、 vat
dulang. Dala:n cOntoh teks selawat dulang yang dikenlukakan

sclalliutnya, selllua st:ku kata yang tidak nlengandung arti

ditt:‖ s dalalll kurung.

ContOh:   (0)jangan(iyo)lah kito

(Lai)duduak(yO)tanlanuang
・     (E)duduak(lyo)basan10

Dinlisal(lyO)kan pu10

Sillabel周 |1母:,y:なlij誂サ
「

鷺 )di ttas adahh kam
tanlbahall yang tidak lllengandung arti. Bcgitu juga pada syail・

khOtbah, batang, yalη olai dan cancang, terdapat penalllbahan

si‖ abel yang tidak ine:lgandung al・
ti.

Di lain pihak, ditemukan pengura:lgan huruf dan kata
dalanl teks selawat dula1lg tcrsebLit. Hal i:li dilakLlkan Oleh

tukang  selawat  dL:la:lg  untuk  lllenyclesalkan  tuntutan
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tya, misalnya pada kalirnat: (ndak) jangan iyo
tagantuang. Kata (ndak), berarti "hendak", di dalam bahasa

Minangkabau biasanya diucapkan "andak", berarti hLlruf "a"
dihilangkan. Penambahan dan pengurangan sillabel pada lagu
selawat dulang itu sudah rnelupakan ciri khas bagi setiap
penyaj ian.

Kernudian melihat kepada suku kata teks selawat dulang
yang dinyanyikan dengan irama lagunya, adalah umumnya
berbentuk Sillabik (satu suku kata memakai satu nada dalarn
rnelodinya), kalau dilihat dari struktur lagu selawat dulang
hanya Imbauan lebih dominan Mellismatik (satu suku kata
rnemakai banyak nada dalarn melodinya). Jadi nampak
karakter lagu selawat dulang yang dimainkan oleh group
Garuda Jaya berbentuk Sillabik yang merupakan karakter
rnasyarakat Muarao Panelr atau masyarakat Solok.

D. Analisis Musikologis Kesenian Selawat
Dulang

Pada analisis rnusikologis keserrian selawat dulang ini
akan dibahas dua kelornpok permasalahan dasar: (l) organisasi
ritrnis rneliputi ritem, pola ritem pada melodi, pola ritern pada
pengiring, durasi not, (2) Organisasi rnelodis meliputi tangga
nada dan tonika, interval, melodi.

Dalarn lagu selawat dulang terdapat 7 (tujuh) pernbagian
lagu yang terikat dengan organisasi ritem yang reguler, yaitu
lagu irnbauan. khutbalr. lagu batarrg. yamolai I, yamolai ll,
cancang dan penutup. Dari ketujuh lagu ini mernakai .ienis
tempo yang berbeda.

Pengka.iian ritern rneliputi dua. permasalahan pokok,
pola ritenr yang terdapat di dalarn lagu sebagau dasar
pengembangan rnelodi. kemudian ritem pengiring melodi yang
nremakai dulang yang disesuaikan dengan pola lagu yang
20 .leni rpcrtunjufurn Minangf;g1au

diiringi. Dalarn rnengiringi lagu selarvat dulang pola pe,rrgiring
ritemnya terikat dengln pola nreter dan ticlak behas.

Pola ritenr dalam nrelodi dapat clilihat clengan
nrenrperhatikan petrgulangan_perrgulangan motif ritern yang
teldapat pada lagu. Apa yang dilihat dalarn transkripsi aialah
nrasing-masing lagu berbeda ritenr melodinya sesuai dengan
ciri-ciri atau karakter crari ragu tersetrut. Urrtuk merrentukan
ritem melodi dararn arrarisis irri iarah dengarr rnerihat [-rentuk-
bentuk fi.asa meloclis.

Bentu k rite m suatu fr.asa nr e lod is sangat erat
.ubungannya dengarr kondisi baris-baris teks ragu. Dararn ragu
selawat dulang, pola ritem rirelocli yang pendek bersumber clan
dibedakan dengan rrrerihat frasa nreroJis. Mernperhatikan pora
ritern melodi pada semua lagu dengan meter reguler, maka
dapat dilihat beberapa rnotif ritem yarrg rnen jadi ciri-ciri crari
setiap pora ritern nrerodi tersebut. naoiir rite, yang terdapat
pada lagu imbauan yang rneniadi karakter dasar adalah

,.,j=), (J ffi), (J i: ), (.m.EJ ).

f 
J-fi J-fi), (JJ J ). Keenam rnotif ritem pada ragu

imbauan hadir dararn ritem nrerodi yang r,en.iadi karakter
rnelodi tersebut. Sedarrgka. ciri pora ritenr pada rnerodi ragu
khutbah terdapat beberapa rnotif reitem yang .iuga ,r.,irOi
karakter pada nrelodi tersebur sepert i, (,) fii?1,
(.ffi JEr, rfi Jl, 1j ffJ;, 1r,E?ffi1.
rJlffil, (Jlfl-Jl, (J fi;, ,fr,m),? ..

d J7 JTI1 y. 1ffJ Jlt. rJ:: Jll). pada ragu khutbah
yang menjadi karakter nrerodi ada 12 (dua beras) pora motif
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Untuk lagu batang dalanr selawat dulang ini terdapat l5

belas) pota motif ritem ( J fTl;, (J Jll,
{nf,T11, (Il ,Enn), (J ? fll, r ffi Iffiy, 

1

1fr);, 1J7? J), (, fi II;, (IIJ Jl, ri fl .EIJI,

1IIlIffiy, (?flJI1, (7f1 fi), rJT3Jffi) Dari
bentuk pola motif ritem pada lagu batang banyak
pengembagan dari pola bentuk motif ritenr yang menjadi dasar
karakter ritem tersebut. Dalam lagu yamolai I terdapat linra
pola motif ritem yang rnenjadi karakter lagu tersebut,

(fiJ-fi), (IlIl), (fiIf),, rffiJr,
( J-fi Jlr. ouou

dikembangkan dari

lagu yamolai ll terdapat lima pola rnotif ritem ( fi Ifir,
(fi Jl,,,fl IJ), (.Em Jr, t JE Jlr
pola nrotif ritem yang men.iadi dasar karakter rnelodi
Il ini harnpir sama dengan pola rnotif ritern pada lagu
l. [,agu cancang pada selawat dulang yag menjadi
selawat tersebut terdapat enam pola rnotif ritern yarrg

lagu bentuk pola ritem dasar inilah yang
bentuk melodi untuk lagu yamolai I. Pada

Berrtuk
yanrolai

yarnolai

inti dari
menjadi

Dalam lagu cancang

ritem yang rnenjadi
penutup dari selawat

karakter rnelodi (fi J-JJ), tJ fi;, 17 ) JIy,
(fifi), (J:JJ?r, rJIJr
ini bentuk enam pola karakter motif
pengembangan bentuk melodi. Pada lagu

dulang terdapat lima pota motif ritem (J IJr, ,J]Ilr,
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r Il fir, (Il J-fi,,,JJ? In,
Setiap pola nrotif ritenr yang nreniadi karakter pada 7(tuiuh) lagu dalarn serawat durang crari bentuk inirarr

pengernbangan rnelodi clari setiap lagu.
Ritenr pengiring bersunrber dari bunyi irrstrumen dulang

atau talam yang dipukul rnenrakai dua Lengan para pernairr
selawat durarrg. Bentuk bunyi yang ditirnburka. dari crurarrg
atau talam memberi nuansa atau ciri yang khas bagai kese,rian
selawat dulang. Berrtuk pola ritem yang dinrairrkan dengandulang atau talanr tergantung kepada.ienis lagu Vungdibawakan atau disa.jikan. pada ragu imbauan durlng'atau
talarn belur, dirrainkan berarti berurrr ada pengiring dari ragu
imbauan itu. pada lagu khutbah.iuga belurn dipergunakan
dulang atau talanr sebagai pengiring Lgu. Dalam lagu batang
dulang atau talam telah dipergunakan sebagai pengiring lagu
batang ini. pola motif riterr pada lagu batang ini ada dua
bentuk pola nrotif ritem irri untuk fukuran iungun kanan.
(i ) J J;, 1j -h J fi;, ..dungr.ui, urtrr. pukuran ranga,
kiri .iuga terdapat dua l:entuk pola rnotif ritenr ( J .[l,f J J IUntuk ritem pengiring lagu yamolai I untuk pukulan tangan
kanan pada dulang atau tararn tercrapat satu bentuk pora nrotif
ritem ( J 

"h 
J J;, ,.dungkan untuk pukularr rangan kiri pada

dulang atau talarn juga terdapat satu bentuk motif pola ritenr (

J ,.h J J;. eegitu.luga dengan lagu yamotai II.iuga rerdapar
satu bentuk pola ritem untuk pukulan tangan t<anan (J Jl,
dan untuk pukulan tangan kiri pada lagu ini.juga terdapat satu

berrtuk pola ritem f ) Jl pada lagu cancang dan penutup
untuk pengiring lagu terdapat satu bentuk pola ritenr untuk



No Judul Lagu
Ni Lal Du Ra

Jumlah
/2 1/4 3/4

l lmbauan 4 5 19 34 4 66
2 Khutbah l14

Batang l 27 96 93 7 224
4 Yamolai I 2 40 22 6 52

5 Yam‖ ai ll 6 24 91

6 Cancang 20 137 う
４ 240

7 4 10 67 30 6 l17

tangan kanan ( I ) V ,l;, ,.dungkan untuk pukulan

tangankirijuga terdapat satu bentuk pola ritem (J Ji

Di dalarn ketujuh lagu selawat dulang terdapat beberapa

.jenis nilai nada yang dipergunakan dalarn lagu selawat dulang

seperti nott/z ()),,n(J), '/* (r[). 'l,o t ]1, z f J.l.
Perbedaan jurnlah jenis not yang cukup jauh itu

disebabkan oleh beebedanya paniang rnelodi dalarn lagu
tersebut. Melodi yang pan.jang akan mernpunyai not dalam

.iurnlah besarn sebaliknya tidak dernikian derrgan melodi yang
pendek. Seperti tabel dibawah ini rnelihat perbeaan durasi not
masing-masing lagu,

Tabel Durasi Not Pada Lagu Selawat Dulang

Penutup

E. Tangga Nada dan Tonika
Berdasarkan nada-nada yang terdapat dalarn lagu

selawat dularrg, Berta rnelihat jumlah pemakaian masing-
masing nada disetiap lagu, rnaka dapat ditentukan tangga
nadanya, Selain dari itu dengan rnemperhatikan jurnlah
pemakaian nada yang dipergunakan pada masing-masing lagu,
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nraka dapat dirirrat pura beberapa persanraan dan perLredaarr
dalanr firngsi setiap nacla yang ada, terutama untuk
rnenentukarr nada dasarnya (tonika). Sekaripun dararn fikiran
seniman tradisior:ar (khusunya seninran serawat durang) berurn
tentu diternui ganrbaran konstruktive tentang tangga nada
ataupun nada dasar lagu yang dinyanyikannya; namu,i d.rgun
nrenggunakan metode Waigt Scale (Nettle, 1964:la7) yang
penulis pakai daram pernbahasar'ini aka, dapat dirihat
keberadaannya atau kecend run gan_ kecencl rLr n gan nya.

Dari tujuh lagu dalanr selawat clulang yang clianalisis
dapat dilihat bahwa rnasing-nrasing ragu r,enririki tangga nada
yang dibangun dari beberapa bush nada, penulis berpendapat
ba'wa,ada ini rra'ya rnerupaka, ornamentasi crari suatLr
rnelodi. Selain nada ini terdapat pula nada sisipan lainrrya (4).
Dapat disimpulkan bahwa untuk menentukan tonika dari setiap
lagu dilihat dari banyaknya pemakaian nada dararn satu
rnelodi.
l) I-agu lmbauan G = 21. A=25. Bes:21 D: I
2) Lagu Khutbah Es=8.C=36. A= 100. Ues=36.C=32, D= t63) l,aguBatang A= l0l.C=36,A= l00.Bcs=j6C=J2,D= 164) l.aguYamolai G=Zg.A= 19. B= lti. Fis= t,D= l. U=25) LaguYanrolai G=29. A=22,8=31. D=8.Fl=2
6) t.agu Cancang C=17. B =16. A =53. C:49. D=20. [,is=39. Ii=67\ Lagu Penurup C=22.D=5. Ll=2. F=43.C= 21. A=23. Ilcs=6

Di dalarn teori dan metode Waeght Scale disebutkan
bahwa untuk menentukan tonika bisa dirakukan denga, cara
nrenrperhatikan jurnlah nada yang paling banyak aipat<ai dan
mempunyai durasi lebih pan.iang dari yang tain, atau
nremperhatikan keduciukan nada-nada tersebut di dararn
penggarapan rnelodi pada sebuah lagu. Namurr apakah rnetode
ini bisa berlaku dan men.iarnin kesirnpulan yarrg diperolehnya
melupakan nada-dasar yang bisa disetujui oreh senir,arr tradisi
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No Lagu Prime Second Ters Kwart Kw:nt Sekts Septim
| Lagu lmbauan 26 9 l

Lagu Khotbah 100 つ

し

Lagu Batang 90 41 22 2
4 Lagu Yamolai

l

19 2

lang. Pertanyaan ini adalah pertanyaan yang sangat
ijawab. Menurut pandangan penulis, bahwa orang yang

ing tabu tentang tonika dari sebuah lagu di dalanr nrusik
tradisional klrususnya selawat dulang ini adarah seninran
sendiri. Walaupun denrikian upaya pengkajian ilmiah yag
didasari semangat ob.iektivitas diperluka' suatu metode yang
kira-kira bisa nrengarah kepada kesirnpulan yang diharapkan.

Berdasarkan .iurnlah nada-nada yang terbanyak dalanr
setiap lagu, maka dari setiap sudut teori di atas dapat
disinrpulkan bahwa lagu irnbauan mempuryai nada dasar (A),
lagu khustbah rnernpunyai nada dasar (A), lagu batang
mempunyai nada dasar (A), lagu yamolai I mempunyai nada
dasar (G). lagu yamolai Il rnempunyai nada dasar (B). lagu
cancang menrpunyai nada dasar (G) dan lagu rpenutup
mempunyai nada dasar (F).

F. Interyal
Memperhatikan perbarrdigan besar jumlah interval yang

dipunyai oleh rnasing-masing lagu selawat dulang, maka
umumnya rnelodi lagu-lagu selawat dulang ini bergerak dengan
interval, prime, secon mayor dan minor, ters mayor dan minor,
kwart, kwint dan sebagainya. Irrterval sangat menentukan
bentuk karakter melodi, apakah lagu itu rnemakai interval
kecil atau interval besar.

Tabel Interval Lagu Selawat Dulang

26 .lcni rPertunjufrgn %iuangfutiau
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Lagu Cancang

Dalarn lagu selawat clulang tidak begitu taiarn lornpatan-
lompatan intervarnya, intervar pri,n dan second rnenirnburkan
kesederhanaan gerak rneloclinya yang merupakan karakter yang
khan pada rnelodi selawat clulang.

c. Melodi
Dalarn analisis melodi tentu sa.ia sangat tergantung

dengan motif ritem' Tentang nrasarar,it",r.,- ouput=Jiiir-'utadanya rnotif ritrn is dasar dan kecendrungan
pengembangannya. Begitu .iuga dengan nrasalah irrterval.
tentang gerak rnerodi dan kaitannya dengan pernakaian jenis
interval di dalamnya.

Gerakan rnotif ritmis ke daram bentuk motif nrerodi padarnasingmasing rag, adarah bervariasi sekari. Materi nacra-nada

3li ,:i,l rlelodi ini.tidak ditLrtis derrgan huruf supaya tebihrnemudahkan penulisannya. pada analisis ini hanyadiinforrnasikan jurnrarr motif rnerocri. yarrg terbanyak sajasebagai ciri-ciri um,nt suatu lagu, sedangkan garapan rnaterinada yang muncur secara bervariasi itLr dapat dirihat daranrLabel.

Lagu Imbauan merniliki l4 macam garapan rnotifmelodi. Garapan ,rgif rnelodi yang terbanyak berasal dari

-tnrotif ritern 1J ) ) .n) dengan nrateri nada. (bes. g. a. g.g).Motif rnelodi lainnya hanya bentuk pengembangarr danberiurnlah kecil hadir pada lagu inrtrauarr ini.



I Disfribusi Motif Ritem Melodi Lagu Imbauan

No ルlotif Ritem Jumlah r

| TIN ，
ｐ

う
乙

l-ISJ
))))) 4

■
， J }J l

4 J-] J 2

5 rn J-fi l

Dalam lagu Khutbah terdapat 46 macam perbedaan
motif garapan melodi. Motif melodi yang teranyak bersumber

3

dari ritem 1J J-f:) dengan nada (a, a, a, a) dan ritem
I 

-

IIE

('t J J ) J ) J; d.ngu, nada (g, bes, a).

Tabel Distribusi Motif Ritem Melodi Lagu Khutbah

No Motif Ritem Junllah

l

,t., I: 4

2 用 4

3 用 2
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４
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６

　

一

７

１

)fi 4

1frJ-fi 2

Pada lagu Batang di.iumpai 50 rnacanr garapan motif
melodi. Motif melodi yang terbanyak berasal dari ritem,

( J-rJ III dengan nada (a, a, a, a, d, d).
Tabel Distribusi Motif Ritem Melodi Lagu Batang
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lagu Yanrolai I diiumpai 2l macam garapan motif
berasal dari ritemMotif melodi yang terbanyak

t [7 ITldengan nada (b. a, b, b)

Tabel Distribusi Motif Ritem Melodi Lagu yamolai I

No Motif Ritem Jumlah

1

l- l-Et),)JJJ l

2 J-fi J] ●
′

Ｏ
Ｊ J. ,h

，
Ｄ

Dalam lagu Yamolai Il terdapat 25 macam garapan
rnotif melodi. Motif rnelodi yang terbanyak berasal dari ritem

( Jl J] ) dengan nada (b, b, b, a)

Tabel Distribusi Motif Ritem Melodi Lagu yamolai II

No Ⅳlotif Ritem Jumlah

l firl 2

2 ITT 6

つ
′

E

-LJ 

IJ)J)) l

Dalam lagu Cancang terdapat g2

motif melodi. Motif melodi yang terbanyak

(fi fi) dengan nada (a, a,a,a)

macam garapan

berasal dari ritem

30 .icni Qcrtudufutn tutinangfur1au

Tabel Distribusi Ⅳ10tif Ritem Melodi Lagu Cancang

Dalanr lagu penutup terclapat 32 nracanr garapan motifrnelodi' Motif melodi yang terbanyak berasal dari ritenr

IJ:Il) dengan nada (f, g,f,g) dan r,orif.rire,r (IJ fi;dengan nada (g, f, e, c).
Tabel Distribusi Motif Ritem Melorli Lagu penutup

H. Simpulan dan Saran
Untuk mengqii kebenaran atas keberadaan kebudayaantersebut di tengah-tengah masyai.akat p.nautrngny,

merupakan sarah satu .jaran atar,rprn .uru di daram pen.riianilnriah pada sebuah kebudayaan. sebuarr peneritian irnriah
Seni rpcnunjufurn n4inangfut1au 31

Motif Ritem Jumlah
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bersifat rnutlak dan final, sebab sifat ilrnu itu
dan selalu berkembang dalam mencari kebenaran

ilmu itu sendiri. Berdasarkarr hal tersebut berarti terbuka jalan

bagi manusia untuk meneliti kembali apa-apa yang telah
diteliti oleh orang lain.

Untuk rnembuktikan bahwa selawat dulang itu tirnbul dari
pertemuan dua budaya dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang, antara lairr kata selawat berasal dari bahasa arab
yang mengandung arti do'a dan puji syukur terhadap Allah
Swt, sedangkan dulang rnerupakan suatu alat perlerrgkapan
dalarn berbagai upacara yang ada lrubungannya dengarr adat
M inangkabau.

Kesenian selawat dulang mempunyai sejarah yang
panjang sebagai salah satu kesenian tradisional di
Minangkabau. Kehidupan selawat dulang bermula dari proses
masuknya agama lslam ke dalam kehidupan sosial masyarakat
sehingga cocok dalam mengembangkan filosofi kehidupan
masyarakat Minangkabau yang menganut paham matrilineal.

Didalam kesenian salawat dulang, musik pengiring/ritrne
yarrg digunakan untuk mengiringi syair pada lagu batang,
yamolai dan cancang bentuknya sangat sederhana. Sedangkan
irama melodi yang ada pada kesenian itu telah mengalami
perkembangan, bahkan telah berani memunculkan berrtuk-
bentuk irama masa kini, seperti; irama pop, dangdut, minang,
dan sebagainya. Hal ini tergantung kepada pemain selawat
dulang itu serrdiri, karena tukang selawat dulang, harus peka
terlradap situasi dan kondisi dimanapun pertunjukkan selawat
dulang itu ditampilkan.

Konsep musikal dan tekstur selawat dulang memberikar:
peluang yang baik dan memungkinkan sekali merlgukuhkan
eksisterrsinya di tengalr kehidupran masyarakat Minangkabau
dalam era pembangunan nasional sekarang ini. Keseniarr

32 .lcni cPcrtuniufgrn 5+tinangQp6au

selawat dulang akan seralu nrengikuti gerak globalisasi clengan
khas Mina'gkabau selama perestarian cran pernbi.aan teiap
berlandaskan filosofi hidup rnasyarakat penririknya sencriri.
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BACIAN 2

0RCAN TuNGGAL
DALAM ACARA BARALEK DI PADANG

Oleh:Yenshal・ ti

A. Pendahuluan

Kescnian  ada!ah  salah sattl  tn,stl「   kcbtldayaan  yang
:lnertlpakan has‖ karya cipta 1llailusia, halk sccara pribadi 11latipun

kcl。 lnnpOk yang patut dillargai di dalam kehidtlpah bc:bangsa dan

bcrnegara Kcscnian itu tuinbuh dan berkenibang dala11l budaya

ilnasyarakat di salη ping tlnsur kebudayaan lail,1lya yalig tidak dapat

dipisahkan dari rcantas kchidtlpan  Bcrkaitan dcngan  ist‖
ah

kebudayaan, Sir Edward Burnett Ty10r, antropolog asal inggris

yang nnc1lulis pada tahun  1871, nlcndennisika!l kcbtldayaan

sebagai ``kOmpleks'' kcscltiruhan yang me!ipt,ti  pcngctahuan,

kcpercayaan, kcsenian, hukulln dan mOral, kcbiasaan dan lai11_lain

kecakapan dan kcbiasaan yang dipcrOlch manusia scbagai anggota

masyarakat(Hav‖ and, 2005: 332)Setclah nnasa Tyl。
「、 A L.

K「oeber dan Clydc KluckhOhn pada tahun 1950-an bcrdasarkan

studi pustaka yang dilakukannya tcrhadap lcbih da●
 scratus

dcllisi kcbudayaan mcrulnntiskan ptlla clcnl,isi kebtldayaan secara

器 !胤糊 謂 :∬ :∬肝

i翼

|」常 :;kemdayam ad潤
油 scpttmgk江

lbila clipcntlhi Olch para ang30ta

nlasyarakat,mciighas‖ kan perilaktl yang dianggap layak da1l dapat

ditcrima Oleh para anggOtanya(Hav‖ alid,2005:333)
Kescnian  dalalll  pcrkcmbangannya  akan  tctap  dapat

beltaha1l hidup apab‖ a lllendapat dukungan da1l ruang dalalll

lllasyarakat pcndukungnya, scba‖ knya ia akan lmati atall punah
jika masyarakat tak nncmpcrhatikannya iagi Kayanl(1981:38)
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